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ABSTRAK

Rizki, Bayu Indra. 2026. “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka dalam
Meningkatkan Sikap Nasionalisme di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang .
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Jauhar Ali, M.Pd.I

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Pramuka, Pelaksanaan, Sikap Nasionalisme

Sikap nasionalisme di kalangan generasi muda menjadi tantangan yang
perlu diatasi melalui pendidikan karakter, baik di dalam maupun di luar kelas. Salah
satu upaya yang efektif adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang
berlandaskan nilai-nilai Trisatya dan Dasa Darma. Kegiatan Pramuka di MI
Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang dilaksanakan secara rutin dan memuat
berbagai aktivitas yang menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, cinta tanah air,
kepedulian sosial, dan semangat kebangsaan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka dalam meningkatkan
sikap nasionalisme peserta didik di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana pelaksanaan
ekstrakurikuler Pramuka dalam meningkatkan sikap Nasionalisme siswa MI
Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang? 2). Apa saja program kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka dalam meningkatkan sikap Nasionalisme siswa MI
Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan
fokus penelitian tentang pelaksanaan, strategi yang digunakan dan dampak dari
kegiatan. Data dan sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder, yang mana
data primer bersumber dari wawancara dengan kepala sekolah, pembina dan siswa.
Sedangkan data sekunder bersumber dari dokumentasi sekolah dan validitas data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data dilakukan
dengan model Miles dan Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Tahap pelaksanaan melibatkan tujuh program utama yang menanamkan
nilai-nilai nasionalisme, seperti apel, latihan baris-berbaris, menyanyikan lagu
nasional, penghijauan, dan permainan tradisional. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai kesesuaian pelaksanaan dengan program yang dirancang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya sadar dalam mentransmisikan
nilai-nilai budaya lintas generasi. Melalui penciptaan suasana belajar yang
dinamis, peserta didik didorong untuk mengoptimalkan potensi diri mulai dari
aspek spiritual, pengendalian diri, hingga kecerdasan intelektual dan etika guna
kemaslahatan pribadi maupun sosial. Selain itu, pendidikan tidak hanya
terbatas pada bangku sekolah formal, namun juga mencakup jalur alternatif
yang lebih menekankan pada penguasaan keterampilan fungsional dan
pembentukan karakter yang adaptif (Rahman, et al., 2022). Eksistensi bangsa
Indonesia sangat bergantung pada keterikatan afektif generasi penerus
terhadap identitas nasional dan pelestarian kebudayaan lokal. Namun,
fenomena sosiopsikologis yang berkembang saat ini menunjukkan adanya
kemunduran semangat nasionalisme dan patriotisme pada kelompok pemuda,
yang secara fundamental merupakan hal krusial dalam keberlanjutan
kepemimpinan nasional (Anwar, 2017).

Bela negara merupakan wujud integritas warga negara yang tercermin
melalui sikap dan tindakan nyata berlandaskan kecintaan terhadap NKRI yang
berdasarkan UUD 1945. Hal ini mencakup kesediaan untuk mengutamakan
kepentingan nasional di atas kepentingan pribadi guna menjaga kedaulatan
wilayah, melindungi rakyat, serta menjamin keberlangsungan pemerintahan

dari berbagai ancaman (Taubah & Chasanah, 2018). Nasionalisme secara



etimologi memiliki arti “ nasional” dan * isme” yaitu pemahaman mengenai
kebangsaan yang mencakup kesadaran dan rasa cinta terhadap tanah air,
memiliki rasa bangga sebagai suatu bangsa, atau menjaga martabat bangsa.
(Alfaqi, 2015).

Internalisasi nilai nasionalisme memerlukan pendekatan yang holistik,
di mana proses pembelajaran harus mampu menyeimbangkan antara materi
ajar dengan pengembangan moral. Oleh karena itu, seorang pengajar harus bisa
mengoptimalkan setiap kegiatan pembelajaran sebagai sarana edukasi karakter
(Nursamsi & Jumardi, 2022). Menurut syamsuddin, memudar nasionalisme
dikalangan generasi Indonesia disebabkan oleh efek globalisasi yang belum
bisa dibendung yaitu tentang kemajuan teknologi dan peran institusi keluarga
tidak efektif dalam memberikan suatu pengajaran dan pelajaran (Bustami, dkk,
2021). Selain itu, untuk meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik dapat
terjadi pada saat kegiatan belajar mengajar, maupun kegiatan di luar
pembelajaran kelas seperti ekstrakurikuler. Salah satu ekstrakurikulernya
adalah kepramukaan.

Berdasarkan Permendikbud RI No. 81 A Tahun 2013, kegiatan
ekstrakurikuler didefinisikan sebagai aktivitas pendidikan di luar jam pelajaran
resmi yang berfungsi memperluas cakupan kurikulum. Program ini
diselenggarakan sekolah untuk memfasilitasi pengembangan bakat, minat,
kepribadian, serta potensi siswa secara lebih komprehensif (Ajami,
2020/2021). Sejalan dengan hal tersebut, Wiyani (2013) memandang

ekstrakurikuler sebagai sarana untuk memperdalam kompetensi kurikulum



formal sekaligus membantu siswa beradaptasi dengan dinamika sosial serta
tantangan kehidupan nyata.

Nilai nilai kepramukaan berdasar pada Dasa darma dan Trisatya serta
keahlian atau keterampilan yang dimiliki oleh anggota pramuka. Dasadarma
dan Trisatya merupakan kode kehormatan yang dimiliki bagi setiap anggota
pramuka yang menanamkan nilai ketuhanan, nasionalisme dan solidaritas.
Keterampilan yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga akan
berguna untuk perserta didik ketika berada pada kehidupan di masyarakat dan
alam. Dalam UU RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang “Gerakan pramuka selaku
penyelenggara pendidikan kepramukaan mempunyai peran besar dalam
pembentukan kepribadian generasi muda sehingga mempunyai pengendalian
diri dan kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global”. Pada tahun 2014 Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan peraturan Nomor 63 Tahun 2014
tentang pramuka menjadi ekstrakurikuler wajib pada Pendidikan tingkat dasar
dan Pendidikan tingkat menengah (Septiano & Najicha, 2022).

Observasi awal peneliti di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang,
pramuka sering disebut Praja Muda Karana yang memiliki arti atau makna
yaitu seorang muda yang suka berkarya, hal ini pramuka merupakan kegiatan
ekstrakurikuler wajib dan rutin satu minggu sekali yang dilaksanakan disetiap
hari jum’at dan diikuti oleh semua kelas dari kelas I-VI. Kegiatan pramuka di
MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang selalu diawali dengan kegiatan apel

pembukaan, membaca Trisatya dan Dasadarma Pramuka, berdoa bersama dan



selalu memakai pakaian kepramukaan lengkap pada saat kegiatan pramuka.
Dalam kegiatan tersebut siswa di MI Salafiyah Siderejo Kabupaten Batang
memiliki minat yang tergolong tinggi terhadap kegiatan kepramukaan, apa lagi
ketika ada kegiatan perkemahan, seperti PERJUSA (Perkemahan Jum’at
Sabtu) dan perlombaan pesta siaga. Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka
untuk meningkatkan sikap nasionalisme terhadap siswa di MI Salafiyah
Sidorejo Kabupaten Batang memiliki kegiatan pengenalan lambang negara,
seperti bendera, lagu kebangsaan, dan lambang negara Indonesia, menekankan
sikap kedisiplinan dan tanggung jawab kepada siswa, melakukan kegiatan
bakti sosial dan lingkungan, seperti membersihkan lingkungan sekitar
madrasah dan bumbung shodaqoh, penanaman nilai-nilai kebangsaan melalui
tri satya dan dasa dharma. Tidak tertinggalan juga dalam pelaksanaan kegiatan
pramuka terdapat materi yang diajarkan untuk menumbuhkan sikap
nasionalisme seperti penjelasan tri satya dan dasa dharma, sejarah, atau yang
lain.

Penelitian terdahulu terdapat persamaan dan juga perbedaan, jurnal
dari Astitah, Mawardi, dan dkk (2020) yang berjudul “Pola Pembinaan
Karakter Melalui Ekstrakurikuler Peserta Didik di SMA Muhammadiyah 1
Makassar” menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang
terstruktur dan terencana dapat membentuk karakter siswa yang lebih baik.
Meskipun objek penelitian berada pada jenjang SMA, namun prinsip-prinsip
pembinaan karakter yang diterapkan relevan dengan konteks di madrasah

ibtidaiyah. Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kegiatan pramuka



dapat membentuk nilai-nilai kepribadian siswa, termasuk nasionalisme,
melalui kegiatan seperti latihan baris-berbaris, upacara, dan pelatihan
keterampilan hidup.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama
meneliti tentang ekstrakurikuler. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ekstrakurikuler yang dilakukan Astitah, Mawardi, dkk tentang ekstrakurikuler
untuk pembinaan karakter di SMA, sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti tentang pelaksanaan ekstrakurikuler untuk peningkatan sikap
nasionalisme di MI (Madrasah Ibtidaiyah).

Latar belakang diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis
bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler pramuka MI Salafiyah Sidorejo
Kabupaten Batang, maka peneliti memberi judul skripsi ini yaitu “Pelaksanaan
Ekstrakulikuler Pramuka Dalam Meningkatkan Sikap Nasionalisme di MI
Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1. Fenomena menurunnya semangat nasionalisme didalam diri seseorang.

2. Kurangnya pemahaman seorang siswa terhadap sikap nasionalisme.

3. Penerapan nilai-nilai kepramukaan dalam meningkatkan sikap

nasionalisme belum sepenuhnya optimal.
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1.5

Pembatasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang serta identifikasi masalah,
peneliti menetapkan ruang lingkup penelitian guna mencegah meluasnya fokus
kajian. Batasan yang berkaitan dengan masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang dalam meningkatkan sikap
nasionalisme.

2. Meningkatkan sikap nasionalisme dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi dasar bagi peneliti dalam
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka dalam meningkatkan
sikap Nasionalisme siswa MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang?

2. Apa saja program kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dalam meningkatkan
sikap Nasionalisme siswa MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi dasar bagi peneliti dalam
merumuskan tujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan  pelaksanaan  ekstrakurikuler = pramuka  dalam
meningkatkan sikap Nasionalisme siswa MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten
Batang

2. Mendeskripsikan program kegiatan apa saja ekstrakurikuler pramuka dalam
meningkatkan sikap Nasionalisme siswa MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten

Batang



1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan membagikan informasi mengenai
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dalam meningkatkan sikap
nasionalisme di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Dapat menumbuhkan sikap nasionalisme setelah diterapkannya
kegiatan ekstrakulikuler pramuka
2. Bagi Guru/Pembina
Penelitian ini agar bisa membantu guru dan pembina dalam
menjalankan proses belajar mengajar yang inovatif dan sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan sikap nasionalisme siswa supaya lebih
baik lagi.
3. Bagi Siswa
Memberikan suatu pembelajaran yang baik bagi siswa untuk
meningkatkan jiwa cinta tanah air sebagai perwujudan sikap
nasionalisme.
4. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai sumber penelitian relevan yang terkait

dengan nasionalisme pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka.



\BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka dalam
meningkatkan sikap nasionalisme di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka merupakan sarana yang efektif dalam
meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik. Keberhasilan pembentukan
sikap nasionalisme tidak terlepas dari peran aktif pembina Pramuka dan
kepala sekolah dalam memberikan dukungan, pembinaan, serta
menciptakan lingkungan yang mendukung penanaman nilai-nilai
kebangsaan. Dalam kegiatan Pramuka pembina berperan sebagai motivator,
pembimbing, sekaligus teladan yang menunjukkan perilaku nasionalisme
dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya yang dilakukan oleh Pembina Pramuka di MI Salafiyah
Sidorejo Kabupaten Batang, seperti pembiasaan apel sebelum kegiatan,
penerapan pola hidup bersih dan sehat, pembiasaan musyawarah dalam
pengambilan keputusan, serta penanaman nilai-nilai kepahlawanan melalui
permainan edukatif, terbukti mampu menanamkan nilai-nilai nasionalisme
kepada peserta didik. Kegiatan-kegiatan tersebut mencerminkan nilai

kesatuan, kebebasan, kesetaraan, kepribadian, dan pencapaian sebagaimana



konsep nasionalisme yang dikemukakan oleh Hans Kohn dan Sartono
Kartodirdjo.

Dengan demikian, peran pembina yang konsisten dalam
memberikan teladan serta pelaksanaan program ekstrakurikuler Pramuka
yang terarah menjadi faktor penting dalam membentuk peserta didik yang
memiliki rasa cinta tanah air, disiplin, tanggung jawab, semangat persatuan,
dan kepedulian terhadap bangsa, sehingga sikap nasionalisme peserta didik
dapat berkembang secara optimal.

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka di MI Salafiyah Sidorejo Kabupaten Batang efektif
dalam meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik. Hal ini diwujudkan
melalui berbagai program, seperti latthan PBB, apel pembukaan,
menyanyikan lagu wajib nasional dan lagu daerah, penghijauan dan
kebersihan lingkungan, bumbung sodaqoh, permainan edukatif dan
tradisional, serta musyawarah kelompok. Program-program tersebut secara
konsisten menanamkan nilai disiplin, cinta tanah air, persatuan, kepedulian
sosial, tanggung jawab, toleransi, dan demokrasi. Dengan pelaksanaan yang
terencana, konsisten, dan berkelanjutan, kegiatan Pramuka berhasil menjadi
sarana efektif dalam membentuk karakter nasionalisme peserta didik serta
dapat dijadikan sebagai model pembinaan bagi sekolah lain.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut :
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1. Pihak sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka sebagai salah satu
sarana pembentukan karakter dan peningkatan sikap nasionalisme peserta
didik.
2. Guru dan pendidik
Guru dan pembina Pramuka diharapkan terus mengembangkan
metode pembinaan yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar peserta
didik semakin antusias mengikuti kegiatan Pramuka.
3. Siswa
Dengan adanya fasilitas yang diberikan oleh guru, maka diharapkan

siswa harus lebih aktif dan semangat.
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